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BAB  II
KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
Istilah belajar merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi. Karena istilah tersebut secara efektif sudah dikenal sejak bersekolah. Di bawah ini akan dijelaskan beberapa pengertian belajar diantaranya :
1. Skinner (dalam Fathurrohman dan Sutikno, 2010:5) menyebutkan bahwa: “Belajar sebagai suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif”.
2. Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 1991:10) mengemukakan bahwa: “Belajar adalah seperangkat proses kognitif yang merubah sifat stimulasi lingkungan melewati pengolahan informasi menjadi kapaitas baru”.
3. Sutikno (dalam Fathurrohman dan Sutikno, 2010:5) mengartikan: “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha atau interaksi yang dilakukan individu dengan lingkungannya untuk memperoleh sesuatu yang baru melalui pengalaman dan latihan.
Belajar sangat erat kaitannya dengan pembelajaran. Karena setiap kegiatan pembelajaran pasti melibatkan proses belajar. Adapun beberapa pengertian yang diuraikan oleh para ahli mengenai pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
1. Menurut Gagne, Briggs, dan Wager (dalam Panen, 2002: 15) bahwa: “Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. (Instruction is a set of events that affect, learners in such a way that learning is facilitated)”.
2. Sagala (2008: 61) menjelaskan bahwa : “Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru”.
3. UUSPN No.20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Dari pengertian di atas maka secara umum dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang merupakan bagian dari pendidikan yang dilakukan oleh tiga elemen pendidikan yaitu peserta didik (siswa), tenaga pendidik (guru), dan lingkungan tertentu yang nantinya menghasilkan yang dinamakan hasil belajar.

B. Komunikasi Matematis
Secara umum, kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan di  lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah. Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan berikut (dalam Herdian, 2010) :
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika.
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, dan aljabar.
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.
e. Mambaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.
f. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi.
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari.

Melalui  komunikasi (dalam Zainab, 2011), maka :

a. Ide matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif.
b. Cara berpikir siswa dapat dipertajam.
c. Pertunbuhan pemahaman dapat diukur.
d. Pemikiran siswa dapat dikonsolidasi ddan diorganisir.
e. Pengetahuan matematika dan pengembangan masalah siswa dapat ditingkatkan.
f. Komunikasi matematika dapat dibentuk.

Indikator komunikasi yang digunakan dalam penelitian adalah indikator komunikasi menurut NCTM dan indikator menurut Utari Sumarmo (dalam Darkasyi,dkk 2014). 
Menurut NCTM (2008) :
a.  Mengilustrasikan sebuah ide matematika ke dalam uraian yang relevan.
b.  Memvisualisasikan pernyataan ataupun persoalan matematika dengan     menggunakan tabel, gambar, dan grafik.
c.  Memberikan alasan rasional terhadap pernyataan ataupu persoalan matematika yang disajikan.
d.  Menggunakan notasi matematika secara tepat.



Menurut Sumarmo (dalam Darkasyi,dkk 2014):
a. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam      bahasa, simbol, idea, atau model matematik.
b.  Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan.
c.  Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.
d.  Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis.
e. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph matematika dalam bahasa sendiri.

Indikator yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah gabungan dari indikator menurut NCTM dan menurut Sumarmo, namun hanya tidak semua indikator yang diambil melainkan hanya sebagian. Adapun indikator yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, idea, atau model matematik.
b. Menggunakan notasi matematika secara tepat.
c. Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan.

C. Model Cooperative Learning
Cooperatif learning adalah model pembelajaran yang menuntut antara siswa dalam suatu kelompok kecil yang bersifat heterogen untuk melakukan kerja sama sehingga dapat memaksimalkan kegiatan belajar masing-masing anggota kelompoknya. cooperatif learning ini mendorong siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. 
Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan kerja sama, pekerjaan yang berat akan terasa lebih ringan dan pekerjaan yang sulit akan menjadi lebih mudah. Cooperatif learning tidak hanya sekedar belajar bersama dalam bentuk kelompok karena dalam model pembelajaran ini harus ada dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif, sehingga memungkinkan terjadinya suatu interaksi terbuka antara anggota kelompok. 
Roger dan David Jhonnson (dalam Lie, 2002:31) mengemukakan bahwa “tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning”. Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur model pembelajaran gotong royong yang harus diterapkan. Kelima unsur tersebut antara lain :
1. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung kepada usaha setiap anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka.
2. Tanggung jawab perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Jika bagus dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran cooperative learning, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilan metode kerja kelompok adalah persiapan guru dalam menyusun tugasnya.
3. Tatap muka
Setiap anggota kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya dari pada hasil pemikiran dari satu kepala saja. Lebih jauh lagi, hasil kerja sama ini jauh lebih besar dari pada jumlah hasil masing-masing anggota.
Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing. Setiap anggota kelompok mempunyai latar belakang pengalaman, keluarga, dan sosial ekonomi yang berbeda satu sama dengan yang lainnya. Perbedaan ini akan menjadi modal utama dalam proses kelompok yang cukup panjang. Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.
4. Komunikasi antar anggota
Unsur ini juga menghendaki agar para siswa dibekali dengan berbagai keterampilan komunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesedian para anggotanya untuk saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat mereka.
5. Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam kegiatan pembelajaran cooperative learning. Format evaluasi bisa bermacam-macam, tergantung pada tingkat pendidikan siswa.

D. Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS)
Model pembelajaran TPS memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Dalam metode ini siswa dituntut untuk berpikir secara individu, kemudian mendiskusikan hasil pemikirannya dengan pasangannya. Setelah itu hasil diskusi itu didemonstrasikan di depan kelas. Adapun langkah-langkah model pembelajaran TPS adalah sebagai berikut.
1. Think (Berpikir)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atas masalah.
2. Pair (Berpasangan)
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang sediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan menyatukan gagasan suatu masalah khusus yang didefinisikan. Secara normal guru member waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.
3. Share (Berbagi)
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan. Arends, (dalam Trianto, 2007:62).
Kelebihan model pembelajaran TPS menurut Lie (2005:46) mengemukakan bahwa: “Kelebihan dari kelompok berpasangan (kelompok yang terdiri dari dua orang siswa) adalah: 1) akan meningkatkan partisipasi siwa; 2) cocok untuk tugas sederhana; 3) lebih banyak memberi kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok; 4) lebih mudah dan cepat membentuk kelompok.”
Kekurangan model pembelajaran TPS menurut Lie (2005:46) adalah: “1) banyak kelompok yang melapor dan perlu di monitor; 2) lebih sedikit ide yang muncul; 3) tidak ada penengah jika terjadi perselisihan dalam kelompok.

E. Model Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)
Slavin (2008:11) “Dalam STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran,lalu siswa bekerja dalam tim meraka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasi pelajaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri, dimana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu.”
	Seperti pembelajaran pada umumnya, pembelajaran STAD melalui langkah-langkah untuk melaksanakannya. Menurut Suprijono (dalam Sholihah, 2013:17) menjelaskan sebagai berikut :
Langkah-langkah: (a) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain). (b) Guru menyajikan pelajaran. (c) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. Anggota yang sudah mengerti dapat menjelaskan kepada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti. (d) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. (e) Memberi Evaluasi. (f) Kesimpulan.
Langkah-langkah pembelajaran STAD ini didasarkan pada langkah-langkah cooperative yang terdiri atas 6 langkah atau fase.
Tabel 2.1
Fase-fase Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)

	Fase
	Kegiatan Guru

	Fase 1
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.


Fase 2
Menyajikan/menyampaikan informasi.


Fase 3
Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar.


Fase 4
Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Fase 5
Evaluasi


Fase 6
Memberikan penghargaan

	
Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan.

Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.


Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diajarkan atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dalam kelompok.


			(Sumber: Ibrahim, dalam Sholihah. 2013:19)

Komponen utama dalam STAD menurut Slavin (dalam Sholihah, 2013:19) adalah sebagai berikut:
1. Presentasi kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.
2. Tim
Tim terdiri dari empat atau lima orang siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau meteri lainnya. Yang paling sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan anggota tim.

3. Kuis 
Sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara ibdividual untuk memahami materinya.
4. Skor Kemajuan Individual 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja lebih baik dari pada sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang terbaik.
5. Rekognisi Tim
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat kelas.
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